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ABSTRAK

Meliya Handayani : Pengaruh Rekrutmen, Seleksi, Dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Bagian Penjualan PT Jaya Makmur Tulungagung, Skripsi, Manajemen, FE UN
PGRI Kediri, 2017.

Seiring dengan meningkatnya perekonomian, perusahaan dituntut untuk tetap
memberikan yang terbaik kepada konsumen terutama dalam pelayanan, menjaga hubungan
baik dan produk yang baik. Untuk mencapai hal-hal tersebut peranan sumber daya manusia
yang ada dalam perusahaan haruslah yang dapat diandalkan. Dalam menjalankan operasinya,
suatu perusahaan harus mempunyai sumber daya manusia yang handal untuk menjalankan
operasional perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui pengaruh rekrutmen terhadap
kinerja karyawan pada PT Jaya Makmur Tulungagung. (2) Untuk mengetahui pengaruh
seleksi terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Makmur Tulungagung. (3) Untuk mengetahui
pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Jaya Makmur Tulungagung. (4) Untuk
mengetahui pengaruh rekrutmen, seleksi dan pelatihan kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT Jaya Makmur Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik yang digunakan klausalitas.
Sampel yang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan total sampling dan sampel
yang digunakan sebanyak 40 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan software SPSS for windows versi 23.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Rekrutmen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian penjualan PT Jaya Makmur Tulungagung. (2)
Seleksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian penjualan PT
Jaya Makmur Tulungagung. (3) Pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian penjualan PT Jaya Makmur Tulungagung. (4) Rekrutmen, seleksi,
dan pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bagian
penjualan PT Jaya Makmur Tulungagung.

KATA KUNCI : Kinerja Karyawan, Rekrutmen, Seleksi, dan Pelatihan.
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LATAR BELAKANG

Seiring dengan  meningkatnya
perekonomian, perusahaan dituntut
untuk tetap memberikan yang terbaik
kepada konsumen terutama dalam
pelayanan, menjaga hubungan baik
dan produk yang baik. Untuk
mencapai hal-hal tersebut peranan
sumber daya manusia yang ada
dalam perusahaan haruslah yang
dapat diandalkan. Dalam
menjalankan ~ operasinya,  suatu
perusahaan harus mempunyai
sumber daya manusia yang handal
untuk  menjalankan  operasional
perusahaan.  Menurut  Hasibuan
(2016: 10) “sumber daya manusia”
yaitu “ilmu dan seni yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja
agar efektif dan efisien membantu
terwujudnya  tujuan  perusahaan,
karyawan, dan masyarakat”. Semua
potensi SDM tersebut berpengaruh
terhadap upaya organisasi dalam
mencapai tujuan. Sumber daya terdiri
dari jenis vyaitu: man (manusia),
money (finansial), material (fisik),
machine (teknologi), method
(metode), dan market (pasar) dari
kesemua itu, sumber daya manusia
memiliki peranan yang sangat

penting.
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Sumber daya manusia merupakan
elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima
manajemen.  Peningkatan  Kinerja
karyawan dalam perusahaan,
perhatian terhadap hasil produksi
bukan hanya pada keuntungan yang
didapat, tetapi perhatian juga pada
tenaga kerja atau karyawan yang bisa
menjalankan perusahaan. Perusahaan
berkembang bukan karena modal
yang besar atau hasil faktor produksi
yang banyak, tetapi juga karena
faktor dari sumber daya manusia
yang  berkualitas  menghasilkan
barang atau jasa. Manajemen sumber
daya manusia ruang lingkupnya
meliputi perencanaan SDM yang
terdiri dari penarikan kerja, seleksi,
pelatihan dan pengembangan,
peningkatan kinerja dan sebagainya.
Sehubungan dengan  pencapaian
tujuan, perusahaan dapat melakukan
strategi pengelolaan SDM yang
berkualitas dengan berbagai langkah
pengembangan SDM agar tercapai
kinerja karyawan yang optimal.
Menurut Bangun (2012:230),
sebaiknya perusahaan
memperhatikan  kinerja karyawan

karena:

Tidak jarang suatu perusahaan
gagal dalam meningkatkan
simki.unpkediri.ac.id
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produktivitas  karena  tidak
menerapkan sistem manajemen
kinerja yang baik yang
berakibat pada rendahnya
kinerja karyawan pada periode
tersebut.

Menurut Bangun, (2012: 231),

“kinerja karyawan (performance)”
adalah “hasil pekerjaan yang dicapai
seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan  pekerjaan”.  Kinerja
karyawan bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya vyaitu
rekrutmen, seleksi, dan pelatihan.
Dengan pemberian ketiga faktor
tersebut maka kinerja karyawan pada
suatu perusahaan dapat tercapai
secara optimal.

Untuk mencapai kinerja karyawan
yang maksimal diperlukan beberapa
faktor yang meningkatkan Kkinerja
karyawan tersebut. Beberapa faktor
tersebut diantaranya dapat memulai
dari penarikan pegawai (rekrutmen).
Menurut ~ Siagian  (2015: 102),
“rekrutmen”  merupakan  “proses
mencari, menemukan, dan menarik
para pelamar yang kapabel untuk
dipekerjakan dalam dan oleh suatu
organisasi”. Dalam memilih SDM
yang berkualitas perusahaan akan
melaksanakan penarikan pegawai
dengan berbagai pertimbangan yang
matang agar mampu menemukan

pegawai yang berpotensi dan dapat
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meningkatkan  pencapaian  tujuan
perusahaan.  Tujuannya  adalah
mencari pegawai yang sesuai dengan
harapan dan dapat membantu visi dan
misi perusahaan. Perusahaan akan
melakukan langkah-langkah panjang
dalam proses penarikan karyawan
yang biasanya diambil dari seleksi,
wawancara, tes  kerja  yang
disesuaikan ~ dengan  kebutuhan
pegawai. Dari hasil sebuah penelitian
menunjukkan  bahwa  rekrutmen
berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. (Hasanah, 2017, pengaruh
rekrutmen, pelatihan, dan
penempatan  karyawan  terhadap
kinerja pada RSU Haji Surabaya).

Selain penarikan karyawan faktor
lain yang harus diperhatikan adalah
seleksi. Faktor ini merupakan hal
yang penting setelah melakukan
perekrutan. Dengan diadakan seleksi
mengharapkan perusahaan mampu
memiliki calon karyawan yang
mumpuni dalam kinerjanya. Menurut
Mathis dan Jackson (2010: 305),
“seleksi” merupakan “proses
pemilihan individu-individu yang
memiliki kualifikasi yang relevan
untuk mengisi posisi dalam suatu
organisasi”’. Seleksi lebih sekedar
dari pemilihan orang terbaik dari

yang tersedia. Hasil penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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terdahulu yang menunjukkan
variabel seleksi berpengaruh
signifikan terhadap variabel Kinerja.
(Aziz, dkk, 2017, Pengaruh
rekrutmen dan seleksi terhadap
Kinerja).

Faktor berikutnya yang juga
mempengaruhi  Kinerja  karyawan
yaitu pelatihan. Pelatihan adalah
sebuah  proses dimana  orang
mendapatkan  kapabilitas  untuk
membantu pencapaian tujuan
organisasi.  Wright  (2011:351),
"pelatihan (training)" adalah
"mengacu  pada upaya yang
direncanakan oleh suatu perusahaan
untuk mempermudah pembelajaran
para karyawan tentang kompetensi-
kompetensi yang berkaitan dengan
pekerjaan”. Faktor ini merupakan
usulan yang dilakukan perusahaan
setelah selesai perekrutan dan seleksi
karyawan. Setelah  mendapatkan
karyawan  yang  berkompetensi
perusahaan akan melatih  dan
mengembangkan karyawan tersebut
menjadi SDM yang lebih berkualitas
lagi dengan cara memberikan
komponen-komponen pelatihan yang
bertujuan meningkatkan keahlian dan
keterampilan karyawan, pelatihan
karyawan sangat diperlukan untuk

mengurangi tingkat kesalahan yang
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akan dilakukan karyawan selama
proses kerja karyawan didalam
perusahaan, dengan pelaksanaan
pelatihan  karyawan akan lebih
percaya diri dan berani mengambil
resiko dalam melakukan suatu
pekerjaan. sebuah penelitian
menyatakan bahwa pelatihan
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja karyawan. (Siagian, 2015,
pengaruh pelatihan, kepuasan
kompensasi, motivasi dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan).

Kegagalan dalam melakukan
sistem perekrutan tenaga kerja akan
berdampak pada proses pencapaian
tujuan perusahaan. Mengingat sangat
pentingnya proses rekrutmen, seleksi
dan pelatihan bagi perusahaan.
Diharapkan dengan adanya proses
rekrutmen, seleksi dan pelatihan yang
baik dan efektif akan berdampak
pada perkembangan perusahaan
kedepannya  untuk  memperoleh
sumber daya yang berkualitas.
Dengan adanya kegiatan pelatihan,
karyawan  memiliki  kesempatan
untuk menyerap pengetahuan baru,
sehingga dengan pengetahuan baru
tersebut para karyawan dapat
meningkatkan  profesinya  dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadanya. Dalam suatu perusahaan

simki.unpkediri.ac.id
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pasti memiliki pola rekrutmen yang
berbeda satu dengan yang lainnya.
Begitupun dengan Pabrik Rokok Jaya
Makmur Tulungagung yang bergerak
di bidang produksi pengelolaan
tembakau menjadi rokok. Pabrik
Rokok Jaya Makmur Tulungagung
perlu  mempertimbangkan seleksi
yang dilakukan yang diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan
karyawan dan akan memberikan
pelatihan kepada karyawan yang di
terima dan akhirnya akan
mempengaruhi  terhadap
pada Pabrik

Rokok Jaya Makmur Tulungagung,

Kinerja
karyawan. Namun,
manajemen kurang memperhatikan
tiga aspek yang dijelaskan di atas
yaitu  rekrutmen, seleksi, dan
Pabrik

Tulungagung

pelatihan. Rokok Jaya

Makmur dalam
pengambilan rekrutmen dari dalam
dan dari luar yang kurang
memperhatikan  kualitasnya  dan
seleksi kurang memperhatikan skill
yang dimiliki oleh karyawan begitu
pula pelatihan hanya di adakan
untuk karyawan pada masa training
saja dengan waktu yang sangat
kurang maksimal.

Berdasar uraian diatas penulis
tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai : “Pengaruh Rekrutmen,
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Seleksi, Dan Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja  Karyawan
Bagian  Penjualan PT  Jaya

Makmur Tulungagung”.
METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan
jenis penelitian klausal komparatif.
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 40 responden
karyawan bagian penjualan PT Jaya
tekhnik

analisis data meliputi uji asumsi

Makmur  Tulungagung,
Klasik, uji regresi linier berganda,
analisis koefisien determinasi, uji t
dan uji f dengan menggunakan
Software SPSS Versi 23. Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan total
sampel, Arikunto
(2010:112), model penelitian ini
dinamakan penelitian populasi atau
Arikunto (2010:112),

Populasi yang lebih besar dari 100

Menurut

Sensus

responden dapat diambil sebesar 10-
15% tergantung dari kebutuhan
penelitian dan kemampuan peneliti,
tetapi apabila populasi lebih kecil
dari 100

semuanya diambil sebagai sampel.

responden  hendaknya
Sampel pada penelitian ini adalah

seluruh  karyawan di  bagian

penjualan yang berjumlah 40 orang.

simki.unpkediri.ac.id
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HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
107

04 08
Observed Cum Prob

Berdarkan gambar di atas
dapat dilihat bahwa data telah

berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan gambar tersebut
sudah memenuhi dasar
pengambilan keputusan, bahwa
data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal menunjukkan
pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2. Uji Multikolienaritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
REKRUTMEN 445 2.245
SELEKSI .928 1.078
PELATIHAN 430 2.325

Berdasarkan  tabel diatas
diketahui bahwa dapat dilihat
bahwa  variabel  rekrutmen,
seleksi dan pelatihan memiliki
nilai Tolerance sebesar 0,445 ;
0,928 ; 0,430 yang lebih besar
dari 0,10 dan VIF sebesar 2,245
; 1,078 ; 2,235 yang lebih kecil

Meliya Handayani| 13.1.02.02.0356
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dari 10, dengan demikian dalam
model ini tidak ada masalah
multikolinieritas, hal ini berarti
antar variabel independen tidak
terjadi korelasi.

3. Uji Autokorelasi

Estimate

Model Std. Error of the | Durbin-Watson

1 2.807 1.794

Berdasarkan tabel diatas, nilai
DW hitung lebih besar dari (du) =
1,794 dan kurang dari 4 — 1,660 (4-
du) = 2,340 atau dapat dilihat pada
Tabel 4.8 yang menunjukkan du <
d <4 —du atau 1,660<1,794<2,340,
sehingga model regresi tersebut
sudah  bebas dari  masalah
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

ssion Studentized Residual

Regre

Regression Standardized Predicted Value

Berdasakan gambar  yang
ditunjukkan oleh grafik scatterplot
terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di
atas maupun dibawah angka 0 pada

sumbu Y. Dan ini menunjukkan

simki.unpkediri.ac.id
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bahwa model regresi ini tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini
berarti dalam model regresi tidak
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig,

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant] ) 8.478 4.349 1.94% 039
REKRUTMEN 541 212 396 2.554 015
SELEKSI 265 107 266 2.480 018
PELATIHAN 274 133 326 2.064 046
Sumber: Output SPSS dari data primer yang telah diolah

Uji Koefisien determinasi

M R R Adjusted
od Square [ R Square
el

1 784 614 582

Berdasarkan hasil analisis pada
tabel diatas diperoleh nilai Adjusted
R? sebesar 0,582. dengan demikian
menunjukkan bahwa adalah
rekrutmen, seleksi dan pelatihan
dapat menjelaskan Kinerja
karyawan sebesar 58,2% dan
sisanya vyaitu 41,8% dijelaskan
variabel lain yang tidak dikaji
dalam penelitian ini.

Uji t parsial
pom—

REKRUTMEN 541 212 396 2554 015
SELEKSI 265 107 266 2.480 018

PELATIHAN 274 133 326] 2064 046
Sumiber: Output SPSS dari data primer yang telah diolah

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows versi 23
dalam tabel diatas diperoleh nilai
signifikan  variabel  rekrutmen

adalah 0,015. Hal ini menunjukkan
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bahwa nilai signifikan uji t variabel
rekrutmen < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima. rekrutmen
berpengaruh  terhadap  Kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows versi 23
dalam tabel diatas diperoleh nilai
signifikan variabel seleksi adalah
0,018. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan uji t variabel seleksi
< 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
H. diterima. Hasil dari pengujian
ini adalah seleksi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows versi 23
dalam tabel diatas diperoleh nilai
signifikan variabel pelatihan adalah
0,046. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan uji t variabel
pelatihan < 0,05 yang berarti Hy
ditolak dan H, diterima. Hasil dari
pengujian ini adalah pelatihan
berpengaruh  terhadap  kinerja
karyawan.

Uji F simultan

ANOVA®

Sum of

Model Squares df | MeanSquare | F sig

1 Regression 451.820 3 150.607| 19.113|  .000%
Residual 283.680 36 7.880
Total 735.500 39

Sumber: Output SPSS dari data primer yang telah diolak

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows versi 23
dalam tabel diatas diperoleh nilai
signifikan adalah 0,000. Hal ini

simki.unpkediri.ac.id
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menunjukkan bahwa nilai

signifikan uji F variabel rekrutmen,

seleksi, dan pelatihan < 0,05 yang
berarti Hp ditolak dan H, diterima.

Hasil dari pengujian simultan ini

adalah rekrutmen, seleksi, dan

pelatihan  berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

B. Simpulan
1. Rekrutmen  secara  parsial

berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  karyawan
bagian penjualan PT Jaya
Makmur Tulungagung.

2. Seleksi secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap  kinerja  karyawan
bagian penjualan PT Jaya
Makmur Tulungagung.

3. Pelatihan secara parsial
berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja  karyawan

bagian penjualan PT Jaya

Makmur Tulungagung.

1. Rekrutmen, seleksi, dan
pelatihan  secara  simultan
berpengaruh signifikan

terhadap  kinerja  karyawan
bagian penjualan PT Jaya
Makmur Tulungagung.
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